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BAB II
TINJAUAN UMUM
2.1 Perkembangan Apotek Annisa
Apotek Annisa berdiri sejak tahun 1993 dengan usaha sistem penjualan obat-obatan baik dengan sistem penjualan obat bebas maupun dengan menggunakan resep dokter dalam keseharian selain melakukan kegiatan penjualan obat-obatan. Apotek ini juga melakukan kegiatan pembelian secara langsung, tidak melakukan kegiatan pembelian secara kredit. Apotek Annisa telah menjalani kerjasama dengan berbagai supplier atau penyalur dalam hal pengadaan obat, bahkan tidak menutup kemungkinan untuk menjalin kerjasama dengan supplier atau penyalur yang baru.

Melihat perkembangan Apotek dari segi frekuensi kegiatan penjualan dan pembelian yang semakin meningkat dari hari kehari maka diperlukan sebuah perangkat keras dan perangkat lunak yang tidak asing lagi bagi pengguna komputer guna mendukung proses informasi. Maka usaha penjualan obat di Apotek Annisa ini menginginkan agar pengolahan data penjualan obat di Apotek Annisa ini menggunakan sarana komputer dengan harapan untuk mendapatkan informasi yang cepat dan tepat didalam pengolahan data usaha penjualannya.

2.2 Sistem Pembelian Obat 
Cara  kerja yang dilakukan di Apotek Annisa di awali dengan pemasukan obat yang diterima atau dibeli melalui supplier selanjutnya obat tersebut di masukkan kedalam gudang penyimpanan obat. Sebelum obat tersebut dimasukkan kedalam gudang penyimpanan obat, terlebih dahulu obat tersebut dicatat atau dicek obat apa saja yang sudah diterima selain itu bagian gudang juga memeriksa dan mencatat obat rusak dan obat kadaluarsa, setelah semua obat yang masuk dicatat dan disesuaikan dengan bukti penerimaan obat selanjutnya pegawai akan melakukan penyesuaian jumlah stok obat, semua ini merupakan proses pemasukkan obat di Apotek Annisa.
2.3 Sistem Penjualan Obat 
Sedangkan proses pengeluaran obat di Apotek Annisa dapat melalui penjualan yang dilakukan secara bebas tanpa resep dokter, atau penjualan dengan menggunakan resep dokter. Resep adalah surat penebusan obat yang dibuat oleh dokter setelah pasien melakukan pemeriksaan. Didalam resep tertulis identitas dokter dan macam-macam obat yang harus ditebus. Dari resep tersebut petugas Apotek Annisa dapat melayani transaksi obat, setelah terjadinya kegiatan transaksi tersebut tentunya persediaan obat dalam Apotek Annisa akan berkurang, sehingga perlu dilakukan pendataan obat yang keluar dengan cara mencatat satu persatu obat yang keluar. Obat yang masih ada atau stok obat yang ada di Apotek Annisa tersebut, bila persediaan obat di Apotek mencapai batas minimal maka harus segera melakukan pembelian obat tersebut agar jangan sampai kehabisan obat.

Sesuai yang diuraikan diatas bertujuan untuk memberikan pelayanan yang baik bagi pelanggan atau konsumen serta mempermudah dalam data keluar dan masuk nya obat di Apotek Annisa. Namun itu semua masih dilakukan secara manual, maka penulis akan mencoba menyelesaikan parmasalahan tersebut dengan menggunakan komputer.

Penentuan harga jual, untuk penjualan obat bebas diambil dari harga pembelian ditambah prosentase tertentu harga pembelian, kecuali apabila terjadi perubahan harga jual maka harga dapat berubah sesuai dengan harga terbaru begitu juga harga jual obat beresep.
2.4 Pengolah Persediaan

Bertujuan untuk mengetahui bila persediaan obat di Apotek Annisa mencapai batas minimal maka pihak manajemen Apotek Annisa harus segera melakukan pembelian obat tersebut agar jangan sampai kehabisan obat.                           
